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Wow Anggaran Kegiatan Retreat Kabinet Merah Putih
pake Dana Pribadi Prabowo
Prolite – Baru-baru ini Presiden Republik Indonesia Prabowo
Subianto melakukan pembekalan kepada seluruh jajaran Kabinet
Merah  Putih  di  Akademi  Militer  (Akmil)  yang  berada  di
Magelang,  Jawa  Tengah.

Menteri  Perlindungan  Pekerja  Migran  Indonesia/Kepala  Badan
Perlindungan  Pekerja  Migran  Indonesia  Abdul  Kadir  Karding
mengungkapkan fakta mengejutkan.
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(Tribunnews).

Pasalnya  dana  yang  dikeluarkan  untuk  melakukan  kegiatan
pembekalan atau retreat para Kabinet Merah Putih menggunakan
uang pribadi Presiden.

“Pak  Prabowo  yang  membiayainya  sendiri,”  kata  Abdul  Kadir
Karding dikutip Antara.

Dalam  kegiatan  yang  selenggaran  oleh  Presiden  di  Akmil
bertujuan untuk membawa aura tradisi keberanian hingga heroism
bagi Menteri yang sudah di pilihnya.

Kegiatan retreat di Akademi Militer Magelang ini menegaskan
pentingnya kebersamaan, disiplin, dan kesatuan visi di antara
para menteri Kabinet Merah Putih.

Dengan  semangat  baru  ini,  mereka  diharapkan  mampu  membawa
pemerintahan menuju pencapaian yang lebih solid dan efektif.

Retreat yang dilakukan Presiden Prabowo berlangsung dari Kamis
25 Oktober 2024 hingga Minggu 27 Oktober 2024.

Banyak  kegiatan  yang  dilakukan  dalam  retreat  di  Akademi
Militer Magelang Jawa Tengah.

Di sisi lain, Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM)
Bahlil Lahadalia menyoroti tantangan bangun pagi yang jarang
dilakukannya.

Namun,  ia  mengakui  bahwa  latihan  disiplin  ini  baik  untuk
mengajarkan tanggung jawab dalam keadaan apapun dan berharap
kegiatan serupa bisa diterapkan di kementeriannya.

“Bangun  paginya  itu  agak  repot  saya,  biasanya  kan  kita
tidurnya jam 2, bangun jam 5 subuh, habis subuh tidur lagi
kan, nanti bangun jam 7. Nah ini tidak, kita tidurnya jam 2,
jam 4 sudah bunyi. Tapi itu bagus bahwa hidup itu disiplin,
tanggung jawab negara itu mau 2 jam, 1 jam tidur, begitu
panggilan tugas, harus siap,” tutur Bahlil.


